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I. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal tersebut 
disebabkan oleh zaman era globalisasi, di mana komputer dan internet dengan sifatnya yang dinamis 
mendominasi berbagai aktivitas kehidupan, sehingga aktivitas pendidikan, perkantoran dan industri secara 
mutlak memerlukan ketersediaan fasilitas tersebut. Simulasi jaringan berupa virtual reality simulation digunakan 
untuk mengikuti dari proses dan sistem jaringan sesuai dengan dunia nyata. Berbagai percobaan dapat dilakukan 
dengan mengubah model pada simulasi. Penggunaan simulasi dapat membantu menguji hal yang terlalu 
beresiko jika dilakukan secara nyata. Sistem monitoring telah banyak digunakan di bidang teknologi informasi 
yang bertujuan untuk mempermudah proses memperoleh informasi dengan cepat, tepat dan mudah. Pada saat 
ini sistem monitoring masih memanfaatkan sistem manual dan menggunakan informasi seadanya dari server, 
sehingga pengawasan kecepatan trafik dan pantauan penggunaan bandwith pada client yang berjalan tidak bisa 
dikontrol ataupun direkam sendiri di server karena tidak ada monitoring. Kecepatan akses yang lambat dan 
kadang kecepatannya tidak stabil, maka dilakukan upaya penyempurnaan untuk mengatur pemeliharaan 
(maintenance). Bahkan jika terjadi masalah jaringan, informasi yang diperoleh kurang optimal sehingga tidak 
bisa diperbaiki dengan cepat. Berdasarkan keadaan tersebut maka dibutuhkan simulasi jaringan menggunakan 
sistem kerja The Dude yang berfungsi untuk mendeteksi terjadinya masalah jaringan. The Dude merupakan 
sistem monitoring dari mikrotik yang dapat menjadi media untuk mengatur jaringan komputer 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang akan menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
bagaimana mendeteksi masalah pada jaringan lokal dan bagaimana memonitoring masalah pada jaringan 
menggunakan sistem kerja the dude. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi terjadinya masalah jaringan 
komputer dengan simulasi jaringan lokal menggunakan sistem kerja the dude, merupakan software monitoring 
jaringan bawaan dari Mikrotik, dan dapat memonitoring menggunakan the dude. 
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Simulasi jaringan berupa virtual reality simulation digunakan untuk 
mengikuti dari proses dan sistem jaringan sesuai dengan dunia nyata. 
Berbagai percobaan dapat dilakukan dengan mengubah model pada simulasi. 
Penggunaan simulasi dapat membantu menguji hal yang terlalu beresiko jika 
dilakukan secara nyata. Sistem monitoring telah banyak digunakan di bidang 
teknologi informasi yang bertujuan untuk mempermudah proses 
memperoleh informasi dengan cepat, tepat dan mudah. Pada saat ini sistem 
monitoring masih memanfaatkan sistem manual dan menggunakan informasi 
seadanya dari server, sehingga pengawasan kecepatan trafik dan pantauan 
penggunaan bandwith pada client yang berjalan tidak bisa dikontrol ataupun 
direkam sendiri di server karena tidak ada monitoring. Kecepatan akses yang 
lambat dan kadang kecepatannya tidak stabil, maka dilakukan upaya 
penyempurnaan untuk mengatur pemeliharaan (maintenance). Bahkan jika 
terjadi masalah jaringan, informasi yang diperoleh kurang optimal sehingga 
tidak bisa diperbaiki dengan cepat. Berdasarkan keadaan tersebut maka 
dibutuhkan simulasi jaringan menggunakan sistem kerja The Dude yang 
berfungsi untuk mendeteksi terjadinya masalah jaringan. The Dude 
merupakan sistem monitoring dari mikrotik yang dapat menjadi media untuk 
mengatur jaringan komputer. Dengan adanya sistem monitoring 
menggunakan The Dude dan Mikrotik OS, dapat membantu jaringan untuk 
mengolah dan mengetahui kondisi jaringan Dan dapat mengirimkan 
notifikasi status up dan down berupa telegram untuk mengetahui kondisi 
device tanpa melihat secara real time. Adapun saran disampaikan berkaitan 
dengan penulis adalah sistem ini masih bergantung pada via telegram yang 
dimiliki oleh penulis sebagai pihak penerima notifikasi serta topologi yang 
digunakan masih sederhana. 
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II. Metodologi Penelitian 
Metode berisi tahapan atau prosedur penelitian dan algoritma yang digunakan dalam penelitian, formula 
permasalahan yang diteliti dengan lebih rinci, serta perancangan sistem jika dibutuhkan.  
Template ini telah menetapkan sistem dan style penomoran dan bullet yang boleh digunakan. Berikut adalah 
petunjuk dan standar penulisan singkatan, penggunaan satuan, penulisan persamaan matematika, penulisan tabel 
dan grafik pada BUSITI. 
A. Jaringan Komputer 
Menurut Sofana (2010). Jaringan komputer (computer network) merupakan himpunan interkoneksi sejumlah 
komputer autonomous. Dalam bahasa populernya dapat dijelaskan bahwa jaringan komputer merupakan 
kumpulan beberapa komputer yang saling terhubung dengan lain melalui media perantara seperti media kabel 
ataupun media tanpa kabel (nirkabel). Berdasarkan skala atau area, jaringan komputer dapat dibagi menjadi 4 
bagian yaitu  
• LAN adalah jaringan lokal yang dibuat pada area tertutup. Misalkan dalam satu gedung atau dalam satu 
ruangan. Jaringan lokal disebut juga jaringan personal atau private. LAN biasa digunakan pada sebuah 
jaringan kecil yang menggunakan resource secara bersama, seperti penggunaan  printer secara bersama, 
pengguna media penyimpanan secara bersama, dan sebagainya. 
• MAN adalah menggunakan metode yang sama dengan LAN namun daerah cakupannya lebih luas. 
Daerah cakupan MAN bisa satu RW, beberapa kantor yang berada dalam kompleks yang sama. Dapat 
dikatakan MAN merupakan pengembangan dari LAN. 
• WAN adalah cakupannya lebih luas dari pada MAN. Cakupan WAN meliputi satu kawasan, satu Negara, 
satu pulau, bahkan satu dunia. Metode yang digunakan WAN hamper sama dengan LAN dan MAN. 
Umumnya WAN dihubungkan dengan jaringan telepon digital. Namun media transmisi lain pun dapat 
digunakan. 
• Internet adalah interkoneksi jaringan-jaringan komputer yang ada di dunia. Sehingga cakupannya sudah 
mencapai satu dunia, bahkan tidak menutup kemungkinan mencakup antarplanet. Koneksi antar jaringan 
komputer dapat dilakukan berkat adanya dukungan protocol yang khas yaitu Internet Proticol (IP). 
B. The Dude  
Jahanzaib, (2013). The Dude adalah program dengan tampilan dan penggunaan yang mudah dari NMS 
(Network Monitoring and Management System). The Dude didesain untuk mewakili struktur sebuah jaringan 
komputer yang memungkinkan user untuk membuat skema jaringan yang ada baik secara manual kedalam 
bentuk grafik yang mudah dimonitor serumit apapun jaringan tersebut. The Dude juga memungkinkan untuk 
memonitoring services yang berjalan pada tiap network host, dan memberi peringatan pada setiap perubahan 
statusnya. The Dude merupakan software monitoring jaringan bawaan dari MikroTik. The Dude menyediakan 
beberapa fasilitas untuk melihat host yang aktif dalam suatu jaringan dan dilengkapi tampilan berupa gambar 
host beserta jaringannya, juga fasilitas lain seperti ping, traceroute snmpwalk, scan, winbox, terminal, remote 
connection, torch, bandwith test. 
C. Perancangan Sistem 
1) Alat dan bahan yang digunakan 
a) Perangkat lunak terdiri dari Winbox, The Dude Client, and The Dude Server.  
b) Perangkat keras terdiri dari RouterBoard, Access Point, Laptop, Processor Core-i3 inside, Modem.   
2) Tahapan Penelitian 
a) Observasi, teknik pengumpulan data dengan mengamati simulasi jaringan lokal secara langsung, 
kemudian  mencatat permasalahan jika terjadi masalah pada jaringan 
b) Simulasi, untuk mendeteksi masalah jaringan atau meniru kondisi real (suatu sistem nyata) dalam 
bentuk bilangan dan simbol (dengan memanfaatkan program komputer). Dan memonitoring dari 
mikrotik yang dapat menjadi media untuk mengatur jaringan komputer. 
c) Uji coba diperolehnya informasi mendeteksi masalah jaringan dan memenuhi persyaratan yang 
digunakan untuk simulasi jaringan lokal pada The Dude, dengan beberapa skenario pengujian  
o Skenario pertama, pada skenario pertama jaringan yang dirancang untuk penelitian terdapat 5 
komponen hardware yaitu 3 Access point, 1 RouterBoard dan 1 Modem yang terhubung 
dengan satu sama lain. 1 RouterBoard berperan sebagai The Dude Server pada Mikrotik OS 
dan memonitoring yang terhubung pada jaringan. RouterBoard berfungsi sebagai 
penghunbung dari 3 Access Point. 3 Access Point, berperan sebagai pemancar yang 
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menghubungkan komputer/pc. 1 Modem berperan sebagai menghubungkan komputer untuk 
berselancar di dunia maya. 
o Skenario kedua, pada skenario kedua pengujian notifikasi dilakukan device yang telah 
terdeteksi dan terhubung ke Mikrotik dengan status Up (terhubung) dan muncul notifikasi ke 
telegram saat perangkat yang terhubung ke mikrotik terjadi Up (terhubung) dengan jaringan 
internet dan terlihat waktu device up di telegram Tidak menggunakan Bahasa Indonesia yang 
disempurnakan. 
o Skenario ketiga, pada skenario kedua pengujian notifikasi dilakukan device yang telah 
terdeteksi dan terhubung ke Mikrotik dengan status Down (terputus) dan muncul notifikasi ke 
telegram saat perangkat yang terhubung ke mikrotik terjadi Down (terputus) dengan jaringan 
internet dan terlihat waktu device down di telegram 
o Skenario keempat, pada skenario keempat pengujian melakukan mematikan salah satu access 
point dan menghitung lama delay masuknya notifikasi di telegram dan menghitung lama delay 
status device down di the dude client.  
D. Implementasi  
1) Instalasi The Dude 
2) Konfigurasi Mikrotik 
a) Konfigurasi pada Mikrotik  melalui ip address kemudian masukkan address, network, dan interface. 
b) Tahap ini membuat Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) server. Konfigurasi pada 
Mikrotik  melalui ip lalu DHCP Server. 
c) Mengupload  the dude pada  mikrotik, konfigurasi pada Mikrotik  melalui files. Kemudian pilih 
Upload. 
d) Tahap ini membuat notifikasi pada  mikrotik, konfigurasi pada Mikrotik  melalui Tools lalu Netwatch  
3) Mapping Jaringan The Dude 
Pada tahap ini seluruh device pelanggan yang terhubung di jaringan dapat dilihat menggunakan The 
Dude client. The Dude server akan dikontrol oleh The Dude client menggunakan graphical interface pada 
setiap aksi konfigurasi dieksekusi oleh mesin server dan ditampilkan pada The Dude client. Scanning 
dilakukan dengan menggunakan menu discover yang ada pada aplikasi The Dude client. 
 
 
 
	
	
	
	
	
Gambar 1. Scanning Jaringan 
Dari hasil scanning oleh aplikasi The Dude client berdasarkan ip gateway diperoleh device atau perangkat 
yang terhubung dengan jaringan. Scanning berkala pada The Dude client dapat mengetahui jumlah device 
pengguna. Apabila device pelanggan berwarna merah mengidentifikasi bahwa device turun performanya atau 
down, sedangkan jika device berwarna hijau mengidentifikasi bahwa device dalam kondisi up. Setiap device 
yang masuk ke dalam The Dude client dapat diketahui beberapa informasi dari device tersebut seperti nama, 
ip address, service device, dan histori trafik dari device. 
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III. Hasil dan Pembahasan 
1) Hasil Pengujian Skenario I 
Gambar 2. Topologi Jaringan 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa dengan adanya 
sistem monitoring menggunakan The Dude dan Mikrotik OS, dapat membantu jaringan untuk mengolah 
dan mengetahui kondisi jaringan yang berjalan seperti Trafik, Bandwith, status device, dan jumalh device 
client yang terhubung ke dalam jaringan. 
2) Hasil Pengujian Skenario II 
Hasil pengujian notifikasi menunjukkan ketika terjadi perubahan status device, pemberitahuan dapat 
terkirim melalui Telegram. Informasi pada notifikasi tersebut berisi Ip Address dan status device, serta 
tanggal perubahan status device yang terkirim sesuai dengan yang ada di the dude dan Mikrotik.	
Gambar 3. Notifikasi melalui Telegram (Status Up) 
3) Hasil Pengujian Skenario III 
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Hasil pengujian notifikasi menunjukkan ketika terjadi perubahan status device, pemberitahuan dapat 
terkirim melalui Telegram. Informasi pada notifikasi tersebut berisi Ip Address dan status device, serta 
tanggal perubahan status device yang terkirim sesuai dengan yang ada di the dude dan Mikrotik. 
Gambar 4. Notifikasi melalui Telegram (Status Down) 
4) Hasil Pengujian Skenario III 
Hasil dari pengujian dapat menghitung delay notifikasi di telegram yaitu 00:00:01 dan menghitung 
delay down di the dude client pada salah satu access point yaitu 00:02:00. 
Gambar 5. Simulasi Client yang Down 
IV. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh simulasi jaringan maka penulis berkesimpulan bahwa tujuan yang 
digunakan sesuai dengan apa yang di inginkan, dengan simulasi jaringan lokal menggunakan sistem kerja  the 
dude. Mendeteksi terjadinya masalah jaringan. Dengan adanya sistem monitoring menggunakan The Dude dan 
Mikrotik OS, dapat membantu jaringan untuk mengolah dan mengetahui kondisi jaringan Dan dapat 
mengirimkan notifikasi status up dan down berupa telegram untuk mengetahui kondisi device tanpa melihat 
secara real time. Adapun saran disampaikan berkaitan dengan penulis adalah sistem ini masih bergantung pada 
via telegram yang dimiliki oleh penulis sebagai pihak penerima notifikasi serta topologi yang digunakan masih 
sederhana.  
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